BAB 6

Kesimpulan dan Saran

6.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap HR Distribusindo, maka penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan dari pembahasan. Sistem pendukung penilaian performa
pemasok merupakan salah satu solusi dari beberapa bagian dalam aktivitas pengadaan yang
dilakukan perusahaan. Penulis menilai bahwa perusahaan belum menaruh perhatian penuh
perihal melakukan evaluasi terhadap kinerja pemasok. Evaluasi yang dilakukan masih tidak
tercatat dan berpotensi terjadinya kesalahan dari metode yang diterpakan saat ini. Pada
kesempatan ini, penulis berkesempatan untuk merancang sebuah sistem pendukung penilaian
performa pemaosk sebagai media alat bantu pengambilan keputusan bagi perusahaan untuk
mengatasi kendala perusahaan dalam proses pengadaan, terutama dari sisi pemasok yang

selama ini belum menjadi perhatian dari perusahaan.

Hasil dari pembahasan yang dibuat juga ditambahkan saran untuk melengkapi

rancangan sistem penilaian kinerja pemasok berbasis komputer yang telah dibuat.
Berikut adalah beberapa kesimpulan dari hasil pembahasan:

6.1.1. Transaction Processing System (TPS)

TPS merupakan sebuah sistem yang mencatat kegiatan rutin pada sebuah organisasi,
seperti penjualan, reservasi hotel, penggajian, absensi, dan lain-lain. Dengan adanya TPS ini,

maka diharapkan bahwa perusahaan akan dimudahkan dalam melakukan proses pencatatan.
TPS yang terdapat dalam sistem ini adalah :
1. Kartu Penerimaan Barang dari Pemasok

Kartu ini diisi oleh bagian gudang berdasarkan kejadian yang terjadi ketika proses
penerimaan barang ke gudang terjadi. Bagian gudang akan mengisi berdasarkan indikator-
indikator yang terdapat pada kartu tersebut
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2. TPS Transaksi Pembelian

Sistem pencatatan pembelian ini sudah dibuat oleh perusahaan dalam sistmen
pencatatan yang dimiliki perusahaan, penulis melihat bahwa sistem pencatatan perusahaan
sudah bagus dan rapi dan sudah terintegrasi antar bagian.

3. TPS Retur Pembelian Per Faktur

TPS pencatatan retur ini diisi oleh bagian gudang dan bagian gudang menuliskan
secara spesifik barang apa, kuantitasnya berapa dan keterangan bagaimana sistem

pengembalian barang tersebut, apakah langsung diretur atau diretur nanti.
4. TPS Pencatatan Barang Tidak Ada Per Faktur

TPS pencatatan barang tidak ada per faktur ini diisi oleh bagian gudang dengan
bagian gudang menuliskan kondisi apabila ada ketidak sesuaian antara jumlah atau jenis
barang yang dipesan pada laporan pembelian dengan surat jalan dan kondisi pada saat

penerimaan barang.

6.1.2. Management Information System (MIS)

MIS merupakan laporan kinerja organisasi, informasi yang ada di MIS berasal dari
TPS, informasi tersebut digunakan untuk proses kontrol. MIS pada sistem ini merupakan
hasil olah data dari adanya TPS, maka MIS tidak bisa berjalan tanpa adanya data yang di
input di TPS.

MIS yang terdapat dalam sistem ini adalah:
1. MIS Laporan Pemasok

Pada laporan ini, perusahaan akan disuguhkan laporan hasil kinerja pemasok

berdasarkan data yang telah diinput dari kartu penerimaan barang dari pemasok.
2. MIS Transaksi Pembelian

Pada laporan ini, perusahaan akan disuguhkan laporan hasil transaksi pembelian
antara perusahaan dengan pemasok. Laporan ini akan menjadi acuan bagi bagian gudang
dalam memeriksa barang yang diterima sesuai dengan barang yang dipesan dan kedatangan

barang ini tepat waktu atau tidak.
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3. MIS Laporan Retur Barang

Pada laporan ini, perusahaan akan disuguhkan laporan berapa banyak barang yang
diretur oleh perusahaan kepada pemasok.

4. MIS Laporan Barang Tidak Ada

Pada laporan ini, perusahaan disuguhkan laporan mengenai kelengkapan barang yang
dipesan sesuai dengan barang yang dikirimkan.

6.1.3. Decision Support System (DSS)

DSS menggunakan informasi internal dari TPS dan MIS. Pengisian data yang
dilakukan di TPS akan diolah menjadi laporan atau MIS. Hasil MIS kemudian akan diolah

dengan dimasukkan rumus menjadi sebuah DSS yang mampu memberikan keputusan.
DSS yang terdapat pada sistem ini adalah:
=>» Sistem Pendukung Penilaian Performa Pemasok

Sistem ini mampu memberikan keputusan bagi perusahaan berkenaan kelanjutan
hubungan kerja sama dengan pemasok atau tidak. Hasil dari sistem ini didapat dari
pengolahan hasil laporan kinerja pemasok yang dimasukkan rumus kemudian akan
menghasilkan skor dan skor ini yang kemudian akan dikondisikan menjadi sebuah keputusan
yang nantinya akan dihasilkan oleh sistem berkenaan dengan kinerja pemasok terhadap

perusahaan.

6.2. Saran
Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer dan bagian-bagian terkait dari HR

Distribusindo, untuk menjalankan rancangan sistem yang diajukan sebaiknya:

1. HR Distribusindo perlu melakukan memasukkan data yang dibutuhkan untuk
menjalan sistem pendukung penilaian kinerja pemasok.

=>» Dalam kegiatan penerimaan barang yang dilakukan, HR Distribusindo belum
melakukan pencatatan performa pemasok, sebagai bahan evaluasi, mereka hanya
mengingat-ingat bagaimana performa pemasok tersebut kemarin dan tidak bisa
melakukan peringatan kepada pemasok, dikarenakan tidak lengkapnya data. Dari

hasil wawancara dengan (Herry, 2018), beliau menyambut baik kehadiran sistem
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ini, sehingga HR Distribusindo bisa memilih pemasok terbaik dan bisa
memberikan peringatan berdasarkan data aktual kepada pemasok, agar performa

pemasok tersebut dapat ditingkatkan.

. HR Distribusindo perlu memperbaharui prototype sistem pendukung penilaian
performa pemasok.

Dengan kemampuan HR Distribusindo meracang sistem pencatatan yang sudah
saat ini, dipercaya bahwa untuk meng- upgrade kemampuan sistem pendukung
penilaian performa pemasok bukanlah hal sulit untuk HR Distribusindo,
sehinggal hasil yang didapat menjadi lebih baik, lebih optimal, dan bermanfaat

bagi perusahaan.

. HR Distribusindo perlu menempatkan bagian pencatatan untuk input data
kedalam sistem pendukung penilaian performa pemasok di gudang.

Bagian gudang di HR Distribusindo sudah memiliki job description masing-
masing dan dikhawatirkan dapat mengganggu pekerjaan utama mereka apabila
harus melakukan input pencatatan data yang dibutuhkan, sehingga penulis
menyarangkan HR Distribusindo untuk menambah satu orang admin yang
ditempatkan dibagian gudang yang bertugas khusus untuk melakukan pencatatan,
atau menempatkan admin kantor ke gudang apabila terjadi penerimaan barang,

untuk menghemat pengeluaran gaji karyawan baru.
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